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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap bayi yang lahir merupkan anugerah yang sangat besar 

sekaligus amanat dari Allah SWT bagi kedua orang tuanya. Dimana Allah 

sudah memberikan potensi atau fitrahnya masing-masing anak. Potensi 

yang Allah berikan sudah tentu berbeda-beda antara satu dengan lainnya, 

ada yang lebih dan ada yang kurang dalam hal-hal tertentu. Disinilah 

kedua orang tuanya memiliki kewajiban untuk mengembangkan potensi 

dan mengarahkan anak-anaknya kepada tujuan yang benar. 

Anak merupakan generasi penerus bangsa yang dapat 

diharapkan untuk mengisi dan meneruskan pembangunan negeri ini. 

Untuk itu sebagai generasi penerus, mereka harus memiliki bekal agar 

mampu berperan dalam mengisi pembangunan ini, dengan salah satu 

upaya agar anak siap menjadi penerus melalui pendidikan. Pendidikan itu 

sendiri adalah merupakan perbuatan atas semua usaha dari generasi tua 

untuk mengalihkan (melimpahkan) pengetahuannya, pengalamannya, 

kecakapan serta ketrampilannya kepada generasi muda sebagai usaha 

untuk menyiapkan mereka agar dapat memenuhi fungsi hidupnya baik 

jasmani maupun rohani (mandiri).
1
 Terkait anak itu normal atau tidak 

                                                             
1
  Zuhairini, dkk. Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 

92. 
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normal mereka tetap harus memperoleh pendidikan yang semestinya agar 

mampu mandiri dan berperan dalam masyarakat.  

Pada dasarnya setiap anak berpotensi mengalami problema 

dalam belajar, hanya saja problema tersebut ada yang ringan dan tidak 

memerlukan perhatian khusus dari orang lain karena dapat diatasi sendiri 

oleh anak yang bersangkutan dan ada juga yang problem belajarnya cukup 

berat sehingga perlu mendapatka perhatian dan bantuan dari orang lain. 

Anak luar biasa atau disebut sebagai anak berkebutuhan khusus (children 

with special needs), memang tidak selalu mengalami problem dalam 

belajar. Namun, ketika mereka diinteraksikan bersama-sama dengan anak- 

anak sebaya lainnya dalam system pendidikan regular, ada hal-hal tertentu 

yang harus mendapatkan perhatian khusus dari guru dan sekolah untuk 

mendapatkan hasil belajar yang optimal. 

Pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus (student with 

special needs) membutuhkan suatu strategi tersendiri sesuai dengan 

kebutuhan masing – masing. Dalam penyusunan progam pembelajaran 

untuk setiap bidang studi hendaknya guru kelas sudah memiliki data 

pribadi setiap peserta didiknya. Data pribadi yakni berkaitan dengan 

karateristik spesifik, kemampuan dan kelemahanya, kompetensi yang 

dimiliki, dan tingkat perkembanganya. Karakteristik spesifik student with 

special needs pada umumnya berkaitan dengan tingkat perkembangan 

fungsional. Karaktristik spesifik tersebut meliputi tingkat perkembangan 



 
 

 

3 

sensori motor, kognitif, kemampuan berbahasa, ketrampilan diri, konsep 

diri, kemampuan berinteraksi sosial serta kreativitasnya 

Sepertihalnya anak yang mengalami cacat mental (tunagrahita), 

hal ini merupakan keadaan yang sudah ada sejak lahir, dimana dia 

memiliki kesulitan dalam menyusaikan diri, memahami sesuatu, dan 

mengikuti keadaan yang normal disekitarnya. Dengan keadaan tersebut 

bukan berarti mereka tidak punya peran dimasyarakat dan tidak berhak 

mendapat pendidikan. Justru anak-anak seperti itu yang harus 

mendapatkan pendidikan khusus, terutama oleh kedua orang tuanya agar 

mampu mandiri dan berperan dalam masyarakat, karena bagaimanapun 

orang tua merupakan lembaga pendidikan pertama bagi anak-anaknya, 

apalagi bagi anak-anak yang mengalami cacat mental (tunagrahita).  

Anak yang mengalami cacat mental (tunagrahita) adalah anak 

yang mempunyai keterbelakangan mental atau anak yang berkemampuan 

dibawah rata-rata, merupakan salah satu anak yang secara fitrahnya 

memiliki kemampuan intelektual atau IQ dan ketrampilan penyesuaian di 

bawah rata-rata teman seusianya,
2
 yang sangat membutuhkan peran orang 

tua dan pendidikan dalam mencapai kemandiriannya, Karena orang tua 

merupakan lembaga pendidikan pertama bagi anak-anaknya, apalagi 

seorang anak yang memiliki kekurangan dalam hal intelektual tinggi. 

Kekurangan itu merupakan fitrah dari Allah SWT yang sudah diberikan 

sejak lahir. Anugerah ini harus diterima dan dikembangkan oleh kedua 

                                                             
2
 Nur’aini, Intervensi Dini Bagi Anak Bermasalah, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

1997), hal. 105. 
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orang tuanya. Anak yang mempunyai keterbelakangan mental 

(tunagrahita) banyak ditemui dimasyarakat kita, dan setiap orang tua 

menanganinya dengan cara berbeda-beda.  

Ada orang tua yang berusaha dengan semaksimal mungkin 

mendidik anaknya melalui terapi, private, bahkan disekolahkan di 

lembaga pendidikan formal Sekolah Luar Biasa (SLB) agar mereka 

mampu mencapai kemandiriannya. Hal ini bertujuan agar anak dapat 

mandiri sesuai dengan kemampuannya. Kemandirian pada anak 

tunagrahita merupakan harapan besar bagi dirinya maupun orang lain, 

karena kemandirian yang dimaksud adalah mandiri dalam hal mengurus 

diri sendiri maupun dalam berketrampila, sehingga mampu mendapatkan 

penghidupan yang layak dan diterima di masyarakat dan tidak bergantung 

pada orang lain. 

Akan tetapi ada pula para orang tua yang memiliki anak 

Tunagrahita merasa malu dan minder sehingga menjauhkan anaknya dari 

pergaulan masyarakat dan membiarkan mereka tumbuh tanpa pendidikan 

yang cukup hanya diasuh oleh orang tuanya saja. Hal ini tentunya tidak 

boleh terjadi, bagaimanapun mereka layaknya seorang anak yang terlahir 

normal, memiliki potensi yang dapat dikembangkan melalui pendidikan, 

dan sudah menjadi kewajiban kedua orang tuanya untuk melakukan hal 

itu. Sebagaimana hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari yang 

artinya: “Tiada seorang anakpun yang dilahirkan kecuali ia dilahirkan 

menetapi fitrahnya. Maka kedua orang tuanyalah yang menyebabkan dia 
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menjadi Yahudi, Nasrani, atau Majusi”.
3
 Disini berarti orang tua benar-

benar memiliki peran dan kewajiban yang sangat besar dalam mendidik 

anak-anaknya.  

Keberadaan pendidikan merupakan satu hal yang sangat penting 

bagi seorang anak, apalagi anak yang mengalamai tunagrahita, karena 

potensi-potensi dasar atau fitrah tersebut harus diaktualisasikan dan 

ditumbuhkembangkan secara optimal dan terpadu dalam kehidupan nyata 

melalui proses pendidikan sepanjang hayat.
4
 Kebutuhan akan pendidikan 

merupakan hal yang tidak dapat dipungkiri lagi, bahkan itu merupakan 

hak setiap warga Negara dalam memperoleh pendidikan.  

Sebagaimana yang sudah diatur dalam Undang-undang Dasar 

1945 pasal 31 ayat 1 yang berbunyi “setiap warga Negara berhak 

mendapatkan pengajaran”.
5
 Terkait dengan hak setiap warga Negara 

tersebuat tidak ada batasan khusus, termasuk kepada Kemudian 

dilanjutkan dan diperjelas pula dalam Undang-undang No 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 32 ayat 1, yang berbunyi 

“Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang 

memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena 

                                                             
3
 Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Griya Santri, 2010), 

hal. 105. 
4
 Muhaimin, Perkembangan Kurikulum PAI, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2005), hal. 152. 
5
 Undang-undang Dasar 1945, (Jakarta: BP 7 Pusat, 1990), hal. 19. 
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kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan memiliki potensi kecerdasan 

atau bakat istimewa”.
6
  

Keberadaan Undang-undang yang mengatur sistem pendidikan 

nasional tersebut tentunya mengharapkan semua tujuan pendidikan 

tercapai, yang mana salah satunya membentuk kemandirian. Sebagaimana 

dijelaskan  dalam Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan Nasional BAB II pasal 3, bahwa tujuan pendidikan nasional 

adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.
7
   

Untuk itu keberadaan Sekolah Luar Biasa (SLB) sebagai salah 

satu lembaga pendidikan bagi anak-anak cacat dan berkebutuhan kusus 

(tunagrahita) sangatlah penting demi membentuk jiwa kemandirian 

mereka semua. Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bantul (SLB N 1 Bantul) 

merupakan salah satu lembaga pendidikan yang diperuntukkan bagi anak-

anak berkebutuhan khusus, salah satunya ialah anak tunagrahita. Anak-

anak tunagrahita pada umumnya mereka hidup bergantung dengan orang 

lain karena ketidakmampuannya mengurus diri sendiri. Untuk itu salah 

satu tujuan pokok SLB N 1 Bantul Yogyakarta dalam mendidik anak-anak 

berkebutuhan khusus tersebut, agar mereka bisa mengurus dirinya sendiri 

(mandiri). Masalah yang berada di SLB N 1 Bantul yaitu masih 

                                                             
6
  UU RI No 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra 

Umbara, 2003), hal. 17. 
7
  Ibid., hal. 29. 
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banyaknya anak-anak yang berkebutuhan khusus tunagrahita hanya 

ditelantarkan di rumah oleh orang tuanya, karena orang tua nya merasa 

malu memiliki anak yang terbelakang mentalya.  Sebenarnya ada juga 

orang tua yang ingin menyekolahkan anaknya di sekolah luar biasa agar 

mendapatkan pendidikan yang layak dan mampu lebih mandiri seperti 

anak normal pada umumnya akan tetapi masalah dana lah yang menjadi 

bahan pertimbangan tersebut, karena masuk di sekolah luar biasa lebih 

mahal dibandingkan di sekolah pada umumnya.  

Untuk mewujudkan hal itu tentunya tidak semudah 

membalikkan telapak tangan, akan tetapi dibutuhkan metode dan strategi 

yang tepat agar tujuan bisa tercapai dalam mendidik anak tunagrahita 

secara mandiri. Untuk itu dalam penelitian ini nantinya akan 

memfokuskan diri pada strategi pengembangan sikap kemandirian pada 

anak tunagrahita di SLB N 1 Bantul, Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana program kurikulum pengembangan sikap kemandirian 

pada anak tunagrahita di SLB N 1 Bantul Yogyakarta? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan strategi pengembangan sikap 

kemandirian terhadap anak tunagrahita di SLB N 1 Bantul 

Yogyakarta? 

3. Bagaimana hasil dari pelaksanaan strategi pengembangan sikap 

kemandirian anak tunagrahita di SLB N 1 Bantul Yogyakarta? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kurikulum apa yang digunakan oleh SLB N 1 

Bantul Yogyakarta terhadap anak-anak Tunagrahita agar lebih 

mandiri. 

2. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan strategi 

pembelajaran terhadap anak-anak Tunagrahita agar lebih mandiri di 

SLB N 1 Bantul Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan strategi pembelajaran yang 

diterapkan terhadap anak Tunagrahita di SLB N 1 Bantul Yogyakarta 

agar lebih mandiri. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teori penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan 

pemikiran dan pedoman untuk membina anak-anak yang mengalami 

tunagrahita dalam membentuk kemandirian pada anak tunagrahita. 

2. Untuk mengetahui jenis strategi kemandirian apa yang digunakan di 

SLB N 1 Bantul Yogyakarta dalam membentuk kemandirian anak 

Tunagrahita. 

3. Untuk menjadi pengetahuan, koreksi dan dokumen bagi SLB N 1 

Bantul Yogyakarta dalam melaksanakan strategi kemandirian pada 

anak Tunagrahita demi terwujudnya siswa-siswi yang mandiri, serta 

dijadikan sebagai pengetahuan baru dan referensi baru dalam 

melaksanakan strategi kemandirian pada anak tunagrahita. 
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4. Bagi mahasiswa, sebagai salah satu syarat kelulusan pada jenjang 

pendidikan Strata 1 (S1) di Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Serta dapat dijadikan tambahan khasanah keilmuan 

dalam menyikapi perkembangan pendidikan. 

D. Kajian Pustaka 

Sebatas pengetahuan penulis, pembahasan mengenai strategi 

pengembangan sikap kemandirian pada anak tunagrahita belum banyak 

dibahas sebagai karya ilmiah secara mendalam. Melihat dari sedikitnya 

lembaga pendidikan yang ada di Indonesia sebagai tempat untuk 

pendidikan anak yang memiliki keterbelakangan mental. Tidak seperti 

lembaga pendidikan umum lainnya yang menjadi tempat untuk belajar 

bagi anak yang normal. 

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian dan pengkajian 

yang telah ada, peneliti mengemukakan ada sejumlah karya ilmiah berupa 

skripsi yang relevan dengan skripsi yang akan peneliti susun. Sebagai 

kajian pustaka dan perbandingan untuk menentukan fokus penelitian yang 

berjudul, “STRATEGI PENGEMBANGAN SIKAP KEMANDIRIAN 

PADA ANAK TUNAGRAHITA, (Studi Kasus di Sekolah Luar Biasa 

Negeri 1 Bantul Yogyakarta)”. Perbedaan skripsi yang saya tulis dengan 

skripsi yang lain, adalah: bagaimana cara mengembangkan kemandirian 

anak tunagrahita dengan beberapa strategi yang digunakan oleh SLB N 1 
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Bantul yang akan dilakukan oleh peneliti, maka akan peneliti akan 

mengemukakan hasil karya ilmah atau penelitian tersebut, yaitu:  

Pertama, Skripsi Ida Fitriyatun yang berjudul “Pelaksanaan 

Program Kemandirian Anak-Anak Tunagrahita, Studi Kasus Siswa 

SMPLB Di SLB Negeri Pembina Yogyakarta”. Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2006. Fokus kajiannya membahas bentuk dan pelaksanaan program 

kemandirian bagi siswa SMPLB di SLB Negeri Pembina Yogyakarta.  

Kedua, Skripsi Antin Mulyani, yang berjudul “Metode 

Pembelajaran Akidah Ahlak Bagi Anak Tunagrahita di SLB-C Dharma 

Rena Ring Putra 1 Janti Catur Tunggal Depok Sleman” Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2011. Fokus kajiannya yaitu apa yang 

mendasari pembelajaran akidah ahlak bagi anak tunagrahita di SLB-C 

Dharma Rena Ring Putra 1 Janti dan metode pembelajaran yang 

digunakan dalam penyampaian materi pembelajarannya. 

Ketiga, Skripsi Yuni Faizati Wahida, yang berjudul 

“Problematika Proses Pembelajaran PAI Pada Siswa SMALB 

Tunagrahita Ringan di SLB/C Negeri Pembina Tingkat Provinsi D.I 

Yogyakarta”. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2007. Fokus Kajiannya 

tentang problematika yang dihadapi dan strategi yang digunakan oleh para 
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pendidik, dalam proses pembelajaran PAI pada siswa SMALB tunagrahita 

ringan.  

Keempat, Skripsi Ati Sofiani, yang berjudul “Pola 

Pembelajaran Guru PAI Pada Anak Tunagrahita di SMPLB/C Yapenas 

Condongcatur Yogyakarta”. Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2008. 

Fokus kajiannya membahas bagaimana proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh Guru PAI pada anak tunagrahita, yang meliputi strategi, 

bentuk, dan evaluasi pembelajaran oleh guru PAI.  

Setelah mengkaji beberapa skripsi diatas, belum ada penelitian 

yang fokus kajiannya kepada Strategi Pengembangan Sikap Kemandirian 

Pada Anak Tunagrahita di SLB N 1 Bantul. Untuk itu peneliti merasa 

masih penting dan perlu untuk melakukan penelitian ini sebagai karya 

ilmiah baru yang berbentuk skripsi, dan menjadi satu khasanah keilmuan 

baru dalam dunia pendidikan. 

Adapun pembahasan pada karya-karya skripsi diatas hanya 

fokus terhadap pelaksanaan pembelajaran PAI pada anak tunagrahita dan 

program kemandirian untuk anak SLB secara umum. Oleh karena itu, 

penelitian ini nantinya akan menganalisis strategi pengembangan 

kemandirian pada anak tunagrahita di SLB N 1 Bantul. 
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E. Landasan Teori 

1. Pengertian Strategi, Pengembangan, dan Kemandirian 

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani “Strategia” yang 

diartikan sebagai “the art of the general” atau seni seorang penglima 

yang biasanya digunakan dalam peperangan. Dalam pengertian 

umum, strategi adalah cara untuk mendapatkan kemenangan tau 

mencapai tujuan. Strategi pada dasarnya merupakan seni dan ilmu 

menggunakan dan mengembangkan kekuatan (ideologi, politik, 

ekonomi, sosial-budaya, hankam) untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya.
8
 

Jadi, Strategi adalah merupakan suatu cara untuk 

menyampaikan tujuan tertentu agar tercapai. Strategi adalah suatu 

garis besar haluan bertindak untuk mencapai sasaran yang telah 

ditetapkan.
9
 Menurut Newman dan Logan yang dikutip oleh Abin 

Syamsuddin Makmun, dalam bukunya yang berjudul Strategy Policy 

and Central Management, strategi dasar dari setiap usaha akan 

mencakup empat hal sebagai berikut
10

 : 

a.   Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi 

hasil (output) seperti apa yang harus dicapai dan menjadi sasaran 

(target) usaha itu, dengan mempertimbangkan aspirasi dan selera 

masyarakat yang memerlukannya. 

                                                             
8
  John M Bryson, Perencanaan Strategis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 

hal.16. 
9 Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan, Perangkat Sistem 

Pengajaran Modul, ( Bandung: PT Rosdakarya, 2004), hal. 220. 
10

 Ibid., hal. 220-221. 
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b.   Mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utama (basic 

ways) manakah yang dipandang paling ampuh (effective) guna 

mencapai sasaran tersebut. 

c.   Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah (steps) 

mana yang akan ditempuh sejak titik awal sampai kepada titik 

akhir dimana tercapainya sasaran tersebut. 

d.   Mempertimbangkan dan menetapkan tolok ukur (criteria) dan 

patokan ukuran (standard) yang bagaimana dipergunakan dalam 

mengukur dan menilai taraf keberhasilan (achievement) usaha 

tersebut. 

Menurut Iskandar Wiryokusumo, pengembangan adalah 

upaya pendidikan baik formal maupun non formal yang dilaksanakan 

secara sadar, berencana, terarah, teratur, dan bertanggung jawab dalam 

rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan 

mengembangkan suatu dasar kepribadian yang seimbang, utuh, selaras, 

pengetahuan, dan ketrampilan sesuai dengan bakat, keinginan serta 

kemampuannya sebagai bekal untuk selanjutnya atas prakarsa sendiri 

dalam menambah, meningkatkan dan mengembangkan dirinya maupun 

lingkungannya ke arah tercapainya martabat, mutu, dan kemampuan 

manusiawi yang optimal dan pribadi yang mandiri.
11

 

M. Arifin, bependapat bahwa pengembangan bila dikaitkan 

dengan pendidikan berarti suatu proses perubahan secara bertahap 

                                                             
11

 Iskandar Wiryokusumo, J. Mandilika, Ed, Kumpulan-kumpulan Pemikiran 

Dalam Pendidikan (Jakarta: CV. Rajawali, 1982), hal. 93. 
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kearah tingkat yang berkecenderungan lebih tinggi, meluas dan 

mendalam yang secara menyeluruh dapat tercipta suatu kesempurnaan 

atau kematangan.
12

 

Hasan Basri mengemukan kemandirian dalam arti psikologis 

dan mentalis juga mengandung pengertian keadaan seseorang dalam 

kehidupannya mampu memutuskan atau mengerjakan sesuatu tanpa 

bantuan orang lain.
13

 Kemandirian juga dapat diartikan sebagai 

kemampuan untuk melakukan kegiatan atau tugas sehari-hari sendiri 

atau sedikit bimbingan, sesuai dengan tahap perkembangan dan 

kapasitasnya.
14

 

Munir juga mengungkapkan bahwa “proses belajar mandiri” 

adalah peningkatan keinginan dan ketrampilan anak dalam proses 

belajar tanpa bantuan atau tidak bergantung pada pengajar, teman, 

orang tua, maupun orang lain.
15

 Menurut Brawer dalam buku karangan 

Chabib Thoha “Mengartikan Kemandirian suatu otonom, sehingga 

pengertian perilaku mandiri adalah suatu kepercayaan diri sendiri”.
16

 

Sedangkan kemandirian adalah salah satu sisi kepribadian 

manusia yang sangat penting dalam mengarahkan tingkah lakunya 

untuk menuju kepada kesuksesan dalam menjalani proses kehidupan. 

                                                             
12

 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 208. 
13
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Komunikasi, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 250. 
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Menurut Bathra yang dikutip oleh M Chabib Thoha kemandirian 

adalah perilaku yang aktifitasnya diarahkan kepada diri sendiri, tidak 

mengharapkan pengarahan dari orang lain dalam melakukan 

pemecahan masalah yang dihadapinya.
17

  

Kemandirian untuk mengurus diri dan kemandirian dalam 

menghasilkan suatu materi berbekal ketrampilan yang sesuai dengan 

bakat, minat, dan kemampuannya yang dapat memiliki kepercayaan 

pada diri sendiri sehingga perilaku yang timbul berasal dari kekuatan 

dorongan dalam diri sendiri dan tidak berpengaruh pada orang lain. 

Kemandirian untuk anak tunagrahita yaitu diharapkan anak dapat 

mengurus diri sendiri dan bertanggungjawab.
18

 

Menumbuhkembangkan rasa tanggung jawab pada anak 

tunagrahita dapat dilakukan dengan cara memberi kesempatan kepada 

anak tunagrahita dengan melakukan hal, misalkan diberi tugas-tugas 

sederhana dirumah, masyarakat, dan disekolah yang sekiranya mampu 

untuk ia lakukan sendiri. Anak tunagrahita mendapatkan latihan dan 

pendidikan untuk dapat mengenal dan bergaul dengan orang lain secara 

sopan dan baik.
19

 Sehingga dia mampu mengembangkan 

ketrampilannya sendiri tanpa bergantung pada orang lain dari 

kemandirian itu muncullah rasa percaya diri pada anak tersebut.  
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Kemandirian merupakan faktor yang penting dalam 

kehidupan manusia, karena kemandirian menjadi titik tumpu bagi 

keseuksesan tanpa menggantungkan pada orang lain. Perilaku mandiri 

dapat diartikan sebagai kebebasan seseorang dari pengaruh orang lain. 

Orang yang berperilaku mandiri mempunyai kemampuan untuk 

menemukan sendiri apa yang harus dilakukan, menentukan dan 

memilih kemungkinan-kemungkinan dari hasil perbuatannya dan akan 

memcahkan sendiri masalah yang dihadapi.  

Dalam pengertian pendidikan telah di ungkapkan bahwa agar 

anak menjadi pribadi yang cerdas, terampil dan mempunyai peran di 

masa depannya harus ada usaha sadar dalam memberikan bimbingan, 

latihan, dan pengajaran. Hal ini menunjukkan sesuatu hal terjadi 

tidaklah tanpa suatu proses. Demikian juga dengan kemandirian, 

kemandirian dapat terbentuk setelah melalui proses pendidikan dan 

latihan yang terarah dan berkesinambungan. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan 

anak, antara lain:
20

 

a. Faktor pembawaan genetis anak sebagai faktor biologis (endogen). 

b. Semua faktor yang ada diluar dirinya sebagai faktor sosiologis 

(eksogen). 

c. Internalisasi diri dan pembentukan struktur kepribadian sebagai 

faktor psikologis 

                                                             
20

 Kartini Kartono, Psikologi Anak (Psikologi Perkembangan), (Bandung: 
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Faktor tersebut diatas merupakan faktor penting yang harus 

diperhatikan dalam perkembangan anak, karena berbagai faktor 

tersebut merupakan pendorong dan penentu bagi keberhasilan dalam 

kehidupan anak di masa yang akan datang. Kemandirian yang dimiliki 

oleh seorang anak akan muncul bila faktor yang mempengaruhi 

kemandirian berkembang dengan baik. 

Faktor eksogen memiliki peran penting dalam pembentukan 

kemandirian anak, walapun tentunya tidak mengabaikan faktor lain, 

karena perkembangan seorang anak amat ditentukan oleh faktor 

eksogen. Orang tua, guru, dan lingkungan akan menjadi pendorong 

yang kuat dalam pembentukan kemandirian tersebut. Apabila 

karakteristik lingkungan dan pembinaan dari orang tua serta guru 

mendukung untuk tercipta kemandirian pada anak maka tentu akan 

membawa pengaruh positif bagi anak. Terlebih lagi yang paling 

penting adalah pola pengasuhan yang diterapkan oleh kedua orang tua 

akan sangat mempengaruhi perkembangan diri anak. 

2. Ciri-Ciri dan Sikap Kemandirian 

Ciri dan sikap kemandirian menurut Chabib Thoha dapat 

dirumuskan dalam delapan point, yaitu sebagai berikut: 

a. Mampu berfikir kritis, kreatif, dan inofatif. 

b. Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain. 

c. Tidak lari atau menghindari masalah. 

d. Memecahkan masalah dengan berfikir yang mendalam. 



 
 

 

18 

e. Apabila menjumpai masalah dapat dipecahkan sendiri tanpa 

meminta bantuan orang lain. 

f. Tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda dengan orang lain. 

g. Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan, kedisiplinan, dan 

bertanggungjawab atas tindakannya sendiri.
21

 

Ciri-ciri kemandirian diatas sangatlah bagus untuk orang 

yang normal. Akan tetapi, untuk anak tunagrahita sangatlah sulit jika 

dituntut untuk berfikir kritis layaknya orang normal dan mendalami 

kepribadian orang yang normal secara mandiri. Sebab, kemampuan 

intelektualnya dibwah rata-rata dan kemampuan berfikirnya sangat 

terbatas. Kemandirian untuk anak tunagrahita disesuaikan dengan 

keadaannya, tidak boleh memaksakan kemampuan selayaknya anak 

normal. kemandirian anak tunagrahita dapat dilakukan dengan cara 

mengurus dirinya sendiri sesuai dengan kemampuannya, memiliki 

rasa tanggung jawab, melaksanakan tugas sederhana yang ada 

dirumah, dan mampu berbaur di masyarakat sehingga dapet 

mengembangkan ketrampilannya sesuai dengan rasa percaya diri. 

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian Pada Anak 

Tunagrahita 

Pengaruh yang diterima oleh individu sejak awal 

kehidupannya merupakan proses awal menuju bentuk perilaku yang 
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diinginkan. Banyak perlakuan-perlakuan yang menjadi faktor bagi 

pembentukan perilaku mandiri pada anak.  

Chabib Thoha mengemukakan faktor yang mempengaruhi 

kemandirian, yaitu:  

Faktor dari dalam diri anak antara lain kematangan usia, 

jenis kelamin, pendidikan, urutan posisi anak…, disamping 

itu intelegensi anak juga berpengaruh terhadap kemandirian 

pada anak, adapun faktor dari luar yang mempengaruhi 

kemandirian anak adalah faktor kebudayaan dan pengaruh 

keluarga terhadap anak.
22

 

 

Faktor-faktor diatas sangat mempengaruhi kemandirian 

anak, baik faktor dari dalam maupun dari luar. Selain itu juga faktor 

pengulangan dalam pembelajaran disekolah sangat penting, agar anak 

terbiasa mengasah ketrampilan sesuai dengan kemampuannya. Oleh 

karena itu, faktor lingkungan juga sangat mempengaruhi baik didalam 

sekolah, keluarga maupun masyarakat. 

4. Pengertian dan Klasifikasi Anak Tunanagrahita 

Abdurrahman mengemukakan pengertian tunagrahita yang 

dikutip oleh Maria J. Wantah, yaitu: secara harfiah kata tuna adalah 

merugi, sedangkan grahita adalah pikiran. Dengan demikian ciri 

utama dari anak tunagrahita adalah lemah dalam berfikir dan bernalar 

mengakibatkan kemampuan belajar, dan adaptasi sosial berada 

dibawah rata-rata.
23
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23
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Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut 

anak yang memiliki kemampuan intelektual di bawah rata-rata, atau 

berkelainan mental.
24

 Seseorang dikategorikan berkelainan mental 

atau tunagrahita, jika ia memiliki tingkat kecerdasan yang sedemikian 

rendahnya (di bawah normal), sehingga untuk meniti tugas 

perkembangannya memerlukan bantuan atau layanan secara spesifik, 

termasuk dalam program pendidikannya (Bratanata, 1979 yang 

dikutip oleh Mohammad efendi).
25

 Sedangkan menurut Edgar Doll, 

seorang tunagrahita adalah orang yang secara sosial tidak cakap, 

secara mental dibawah normal, kecerdasannya terhambat sejak lahir 

atau pada usia muda, dan kematangannya juga terhambat.
26

   

Pengkalisifikasian anak tunagrahita penting dilakukan untuk 

mempermudah guru dalam menyusun program dan melaksanakan 

pelayanan pendidikan yang sesuai dengan kemampuannya. Adapun 

anak tunagrahita dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu :
27

 

a. Tunagrahita ringan atau mampu didik IQ 50-70 (debil)  

Anak tunagrahita yang tidak mampu mengikuti program 

sekolah biasa, tapi ia masih memiliki kemampuan yang dapat 

dikembangkan melalui pendidikan walaupun hasilnya tidak dapat 

maksimal. Kemampuan yang bisa dikembangkan pada anak 

tunagrahita mampu didik ini adalah:  

                                                             
24

 T. Sutjihati Soemantri, Psikologi Anak Luar Biasa …, hal. 103. 
25

 Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, (Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2006), hal. 88.  
26 Ibid., hal. 89. 
27 Ibid., hal. 91.  
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1. Membaca, menulis, mengeja, dan menghitung. 

2. Menyesuaikan diri dan tidak menggantungkan diri pada orang 

lain.  

3. Ketrampilan sederhana untuk kepentingan kerja dikemudian 

hari.  

Kesimpulannya anak tunagrahita mampu didik berarti 

anak tunagrahita yang mampu dididik secara minimal dalam 

bidang-bidang akademis, sosial maupun pekerjaan. 

T. Sutjihati Soemantri menyatakan, karakteristik anak 

tunagrahita ringan atau mampu didik, yaitu:  

Masih bisa belajar membaca, menulis, dan berhitung 

sederhana. Dengan bimbingan dan pendidikan yang 

baik. Anak terbelakang mental ringan pada dasarnya 

akan memperoleh penghasilan untuk dirinya sendiri, 

dan dapat didik menjadi tenaga kerja. 

 

Selain itu juga Sutjihati Soemantri menyatakan, 

karakteristik anak tunagrahita ringan atau mampu didik, yaitu: 

Sangat sulit belajar secara akademik seperti menulis, 

membaca, dan berhitung. Dapat menulis secara sosial 

namanya sendiri, alamat rumah, dan lain-lain. Dapat 

dididik mengurus diri sendiri seperti membersihkan 

dan merapikan diri dalam berbusana, makan dan 

minum, dan menghindari dari bahaya. Mereka dapat 

bekerja ditempat kerja terlindung (sheltered 

workshop).
28

 

b. Tunagrahita sedang atau mampu latih IQ 30-50 (imbecil) 

Anak tunagrahita yang memiliki kemampuan sedemikian 

rendahnya sehingga tidak mungkin mengikuti program yang 
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  T. Sutjihati Soemantri, Psikologi Anak Luar Biasa ..., hal.118. 
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diperuntukan bagi anak tunagrahita mampu didik. Oleh karena itu, 

beberapa kemampuan anak tunagrahita mampu latih yang perlu 

diberdayakan yaitu: 

1. Belajar mengurus diri sendiri, misalnya: makan, berpakaian, 

tidur, dan mandi sendiri. 

2. Belajar menyesuaikan diri dilingkungan rumah atau 

sekitarnya.  

3. Mempelajari kegunaan ekonomi atau benda dirumahnya, 

dibengkel kerja, atau lembaga khusus. Kesimpulanya anak 

tunagrahita mampu latih berarti anak tunagrahita hanya dapat 

dilatih untuk mengurus diri sendiri melalui aktivitas sehari-

hari, serta melakukan fungsi sosial kemasyarakatan menurut 

kemapuannya. 

c. Tunagrahita berat atau mampu rawat IQ kurang dari 30 (idiot atau 

sangat rendah) 

Anak tunagrahita yang memiliki kecerdasan sangat 

rendah sehingga ia tidak mampu mengurus diri sendiri atau 

bersosialisasi. Untuk mengurus diri sendiri ia sangat bergantung 

dan membutuhkan orang lain.   

  Dari pengertian dan pengklasifikasian diatas anak 

tunagrahita adalah anak yang memiliki kecerdasan IQ dibawah rata-

rata orang normal. Selain itu penderita tunagrahita juga dikatakan 

orang yang mengalami keterbelakangan  mental karena, orang yang 
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IQ nya dibawah rata-rata mereka memiliki kecenderungan tidak 

mampu mengendalikan diri dan mentalnya terhadap lingkungan sosial 

dan nafsunya. Sehingga yang dimaksud keterbelakangan mental 

adalah apabila disetarakan dengan orang normal yang sudah mampu 

membedakan antara yang baik dan buruk  serta melakukan banyak 

hal, tetapi bagi penderita tunagrahita dia belum mampu melakukan 

apa apa seperti yang dilakukan oleh orang normal. Sehingga antara 

kecerdasan IQ dan mental sangat erat hubunganya terhadap tindakan 

yang dilakukan oleh seseorang.    

5. Ciri-Ciri Anak Tunagrahita 

Ciri-ciri anak tunagrahita menurut Geniofam, adalah sebagai 

berikut: 

a. Penampilan fisik tidak seimbang, misalnya kepala terlalu besar 

atau kecil. 

b. Tidak dapat mengurus diri sendiri sesuai usia. 

c. Perkembangan bicara atau bahasa lambat. 

d. Tidak ada atau kurang perhatiannya terhadap lingkungan 

(pandangan kosong) 

e. Koordinasi gerakan kurang (gerakan sering tidak terkontrol) 

f. Sering keluar ludah atau cairan dari dalam mulut.
29

 

Kepala terlalu besar atau kecil misalnya, jika anak 

mempunyai suatu kelainan. Anak tunagrahita tidak dapat mengurus 
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diri sendiri sesuai dengan usianya, walaupun usianya sudah dewasa 

tetapi tingkat intelegensinya sangat mempengaruhi 

perkembangannya, yaitu seperti halnya dalam berbicara, suka 

melamun, perilaku sering tidak terkendali, dan sering ludah dengan 

sendirinya. 

6. Tujuan Pendidikan Anak Tunagrahita 

Tujuan pendidikan anak tunagrahita dikemukan oleh 

Suhaeri HN dalam buku karangan Wardani, adalah sebagai berikut: 

a. Tujuan pendidikan anak tunagrahita ringan adalah agar dapat 

mengurus dan membina diri sendiri agar dapat bergaul 

dimasyarakat dan dapat mengerjakan sesuatu untuk bekal 

hidupnya mendatang.  

b. Tujuan pendidikan anak tunagrahita sedang adalah agar dapat 

mengurus diri sendiri (makan, minum, berpakaian, dan kebersihan 

badan), agar dapat bergaul dengan anggota, keluarga, dan tetangga, 

serta dapat mengerjakan sesuatu secara rutin dan sederhana. 

c. Tujuan pendidikan anak tunagrahita berat dan sangat berat adalah 

agar dapat mengurus diri sendiri secara sederhana (memberi tanda 

atau kata-kata apabila menginginkan sesuatu), agar dapat 

melakukan kesibukan yang bermanfaat (misalnya: mengisi kotak-

kotak dengan paku), dan agar dapat bergembira (misalnya: berlatih 

mendengar nyanyian, menonton tv, menatap mata orang yang 

mengajak bicara) 
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Perbedaan pencapaian tujuan yang telah ditentukan, 

disesuaikan dengan karakteristik atau tingkatan ketunagrahitaan yang 

dialami anak, karena tujuan pendidikan anak tunagrahita ringan akan 

sulit dicapai oleh anak tunagrahita sedang, dan berat. Hal ini memang 

harus diperhatikan dengan cara penuh kesabaran dalam menangani 

anak tunagrahita. 

7. Upaya Mencapai Kemandirian Pada Anak Tunagrahita 

Astati, mengemukan cara atau upaya agar kemandirian anak 

tunagrahita bisa tercapai, adalah sebagai berikut: 

a. Pemahaman dan pengenalan akan keberadaan anak tunagrahita 

secara komprehensif. 

b. Optimalisasi pelaksanaan bidang akademik bina diri, ketrampilan. 

c. Upaya pencapaian ciri-ciri kemandirian: 

1) Meenumbuhkan rasa percaya diri. 

2) Menumbuhkan rasa bertanggungjawab. 

3) Menumbuhkembangkan kemampuan dalam menentukan 

pilihan dan mengambil keputusannya sendiri. 

d. Menumbuhkan kemampuan dan megendalikan emosi. 

e. Mengembangkan model bahan ajar atau pelatihan. 

f. Mengembangkan strategi dan pendekatan pembelajaran. 
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Upaya untuk mencapai kemandirian pada anak tunagrahita 

harus dilakukan, sehingga anak merasa terbantu dan dihargai 

keberadaannya.
30

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang dilakukan untuk 

menemukan, menggali, dan melahirkan ilmu pengetahuan yang 

kebenarannya bisa dipertanggung jawabkan.
31

 Dalam pengertian lain 

metode penelitian merupakan cara-cara berpikir dan berbuat yang 

dipersiapkan dengan sebaik-baiknya untuk mengadakan penelitian dan 

untuk mancapai tujuan penelitian.
32

 

1. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field 

research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, 

terperinci, dan mendalam terhadap suatu obyek tertentu dengan 

mempelajarinya sebagai suatu kasus.
33

 Dalam pengertian lain 

penelitian lapangan (Field Research) adalah penelitian dengan 

menggunakan informasi yang diperoleh dari sasaran penelitian yang 

selanjutnya disebut sebagai informan atau responden, melalui 
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instrumen pengumpulan seperti wawancara, observasi dan 

sebagainya.
34

  

  Dengan metode penelitian kualitatif, yaitu sebuah proses 

penyelidikan untuk memahami masalah berdasarkan pada penciptaan 

gambar holistik yang dibentuk kata-kata dan berusaha memahami dan 

menafsirkan makna suatu teks dalam sebuah latar ilmiah.
35

 Dalam 

pengertian lain metode penelitian kualitatif (Qualitative research), 

adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas, sosial, sikap, 

kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual atau 

kelompok.
36

  

2. Metode Penentuan Subyek (Sumber Data) 

Menurut Saifudin Anwar subjek penelitian adalah “Sumber 

utama data penelitian yaitu yang memiliki data mengenai variabel-

variabel yang diteliti”.
37

Sumber data yang dimaksud adalah berupa 

dokumen dan informan. Informan/ nara sumber yang diambil sebagai 

sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling. 

Purposive sampling yaitu nara sumber yang diambil dari subjek yang 

mengetahui,memahami, dan mengalami langsung keadaan yang akan 
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diteliti. Sumber data dokumen diambil melalui penelusuran data-data 

berbentuk dokumentasi dan teks tertulis yang sesuai dengan keadaan 

yang akan diteliti. Keadaan yang akan diteliti yaitu manajemen 

kurikulum untuk meningkatkan kemandirian siswa tunagrahita jenjang 

SMKLB di SLB Tunas Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta.  

Sumber data dalam penelitian merupakan subjek dari mana 

data dapat diperoleh, sehingga subjek penelitian dapat berarti orang 

atau apa saja yang menjadi sumber penelitian.
38

 Adapun sumber yang 

digunakan dalam peneliti yaitu sumber primer dan sekunder,
39

 sumber 

primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data (peneliti), seperti: buku yang berjudul Intervensi Dini 

Bagi Anak Bermasalah, yang ditulis oleh Nur’aini, diterbitkan oleh 

PT Rineka Cipta, Jakarta pada tahun 1997, dan para narasumber yang 

yang diwawancarai oleh peneliti nantinya. Sedangkan sumber 

sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data (peneliti), misalnya lewat orang lain, buku-

buku pendukung, atau dokumen-dokumen lain. 

Secara umum yang akan penulis jadikan sumber informasi 

atau data, yaitu sebagai berikut : 

1. Kepala Sekolah SLB N 1 Bantul 

2. Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum 
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3. Pendidik Untuk Anak Tunagrahita 

4. Siswa SLB N 1 Bantu 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.
40

 Metode 

pengumpulan data yang tepat dan benar merupakan satu hal yang 

sangat penting dalam menentukan kevalidan data penelitian yang 

diperoleh oleh peneliti nantinya. Karena penelitian ini jenis penelitian 

lapangan, dengan metode penelitian kualitatif, maka metode 

pengumpulan datanya menggunakan teknik: 

a. Observasi  

Metode observasi atau pengamatan, merupakan suatu 

teknik atau cara pengumpulan data dengan jalan mengadakan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematif terhadap kegiatan 

yang sedang berlangsung.
41

 Maksud observasi dalam penelitian 

ini, penulis melakukan pengamatan secara langsung di lokasi 

penelitian untuk mengumpulkan data. Penggunaan metode 

Observasi ini adalah untuk mengetahui kemandirian anak 

tunagrahita disekolah tersebut, yang saya observasi yaitu hasil 

siswa kelas IV TGR hasil observasi bahwa Bachtiar di dalam kelas 

sangat aktif ketika proses belajar sedang berlangsung dan ketika 

sedang berada diluar kelas Anak ini belum bisa memakai sepatu 
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dan kaos kaki saja masih suka terbalik, siswa kelas III TGR yang 

bernama Yuda hasil dari observasi ini Yuda sangat aktif dikelas 

walaupun belajar membacanya belum begitu lancar. Khususnya 

melalui kegiatan bina diri yang diberikan disekolah yang akan 

dilakukan peneliti di SLB N 1 Bantul Yogyakarta, dengan fokus 

observasi kajian terhadap kemandirian anak tunagrahita.  

b. Wawancara 

Metode wawancara (interview) adalah cara pengumpulan 

data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung maupun 

tidak langsung oleh pewawancara (pengumpul data) kepada 

responden, dan jawaban-jawaban dari responden dicatat atau 

direkam dengan menggunakan alat tape recorder maupun yang 

lain.
42

 Dalam pengertian lain wawancara adalah bentuk 

komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin 

memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.
43

 Dalam hal ini 

penulis memilih interview bebas terpimpin yaitu pelaksanaan 

interview hanya dengan membawa pedoman yang merupakan 

garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.
44

 Di sini penulis 

melakukan wawancara terhadap informan, yang fokusnya terhadap 
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strategi kemandirian yang diterapkan terhadap anak tunagrahita. 

Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah sebagian 

pengurus SLB N 1 Bantul Yogyakarta, yang saya wawancarai 

adalah sebahgai berikut: Kepala Sekolah hasil wawancara 

diperoleh data kemampuan anak setelah mendapatkan pendidikan, 

tentang letak geografis, sejarah berdirinya sekolah, visi misi dan 

tujuan sekolah, struktur organisasi, keadaan guru dan karyawan, 

keadaan peserta didik, keadaan sarana dan prasarana, dan 

dokumen kurikulum di SLB N 1 Bantul Yogyakarta, dll. Waka 

Kurikulum diperoleh data tentang kurikulum yang digunakan di 

sekolah yaitu mengunakan KTSP 2006 dari pusat akan tetapi pihak 

sekolah menganti beberapa kurikulum yang disesuaikan dengan 

kemampuan peserta didiknya. Guru atau pendidik diperoleh hasil 

wawanncara anak di kelas biasanya ramai sendiri ketika sedang 

belajar-mengajar berlangsun akan tetapi anak sudah bisa dalam 

membaca dan menulis ada juga yang belum bisa bahkan ada juga 

yang belum bisa memakai seragam, maka dari itu pihak sekolah 

mengupayakan kemandirian sangat dibutuhkan agar anak 

tunagrahita kedepannya agar lebih baik lagi. dan Siswa tunagrahita 

diperoleh hasil wawancara kebanyakan anak ini mengatakan saya 

senang bersokalah disini dikarenakan guru-gurunya sangat 

membantu anak-anak tersebut dalam belajar di dalam kelas 

maupun di luar kelas, akan tetapi ada beberapa anak yang belum 



 
 

 

32 

bisa memakai perlengkapan sekolah dengan sendiri sehingga 

masih membutuhkan bantuan orang lain.  

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi berasal dari kata dokumen yang 

artinya barang-barang tertulis, dalam melaksanakan metode ini 

peneliti mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa 

dari arsip SLB, catatan penting, transkrip, internet, buku-buku, 

surat kabar, majalah, agenda, dokumen-dokumen dan peraturan-

peraturan.
45

 Dalam pengertian lain metode dokumentasi yaitu 

metode pengumpulan data dalam penelitian untuk memperoleh 

data-data yang bentuknya catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, dokumen, peraturan, agenda, dan lain sebagainya.
46

 

Dalam hal ini peneliti mengumpulkan dokumen-dokumen yang 

terkait dengan topik penelitian, seperti buku, foto-foto dan lain 

sebagainya. 

4.  Metode Analisis Data 

Penggunaan metode analis data yang benar dan tepat akan 

menentukan kevalidan hasil penelitian. Karena melalui analisis data 

inilah, data-data yang sudah terkumpul akan di reduksi, di sajikan, di 

verifikasi dan di simpulkan, sesuai dengan kepentingan penelitian. 

Sehingga terjawablah rumusan masalah yang ada, dan tercapailah 
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tujuan penelitian, dengan hasil yang dapat dipertanggung jawabkan. 

Adapun metode analisis data yang digunakan yaitu: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis 

di lapangan.
47

 Reduksi data diawali dengan menerangkan, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting terhadap isi dari suatu data yang berasal dari lapangan. 

Sehingga data yang telah direduksi dapat memberikan gambaran 

yang lebih tajam tentang hasil pengamatan. Dengan begitu, dalam 

reduksi ini ada data yang terbuang dan ada data yang terpilih.  

b. Display data 

Display data merupakan proses menampilkan data secara 

sederhana dalam bentuk kata-kata, kalimat, naratif, tabel, matrik, 

dan grafik dengan maksud agar data yang telah dikumpulkan 

dikuasai oleh peneliti sebagai dasar untuk mengambil kesimpulan 

yang tepat. Sedangkan menurut Miles dan Huberman 

mengemukakan bahwa yang dimaksud penyajian data (display 

data) adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun 
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yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan.
48

  

c. Verifikasi dan Kesimpulan 

Dalam sebuah penelitian penarikan kesimpulan adalah 

tahap akhir untuk memperoleh hasil. Agar kesimpulan tersebut 

benar-benar sesuai dengan tujuan penelitian maka perlu dilakukan 

verifikasi data yang sudah terkumpul secara terus menerus selama 

penelitian berlangsung. Penarikan kesimpulan bisa diawali 

dengan kesimpulan sementara yang masih perlu disempurnakan. 

Setelah data masuk terus-menerus dianalisis dan diverifikasi 

tentang kebenarannya, akhirnya di dapat kesimpulan akhir yang 

lebih bermakna dan lebih jelas. Dengan demikian pekerjaan 

mengumpulkan data bagi penelitian kualitatif harus langsung 

diikuti dengan pekerjaan menuliskan, mengedit, mengklasifikasi, 

mereduksi dan menyajikan data serta menarik kesimpulan sebagai 

analisis kualitatif.
49

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam penelitian ini penulis membagi menjadi tiga 

bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal 

terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan 

pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 
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persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar 

lampiran.  

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian 

pendahuluan hingga bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab 

sebagai satu kesatuan. Pada penelitian ini penulis menuangkan hasilnya 

dalam empat bab. Tiap bab terdiri dari sub-bab yang menjelaskan tentang 

pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. Bab I terdiri, gambaran 

umum penulisan skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian teori, landasan teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab II berisi gambaran 

umum SLB N 1 Bantul Yogyakarta yang terdiri dari letak dan kondisi 

geografis, kondisi sekolah, kondisi guru, dan kondisi siswa. Bab III berisi 

uraian tentang strategi pengembangan sikap kemandirian anak 

tunagrahita, proses pelaksanaan strategi pengembangan sikap kemandirian 

anak tunagrahita, serta hasil dari proses pelaksanaan strategi 

pengembangan sikap kemandirian anak tunagrahita. Terakhir, Bab IV 

berisi penutup yang meliputi kesimpulan, saran, serta kata penutup. 

Adapun pada bagian akhir dari penelitian ini terdiri dari dua 

bagian. Pertama yakni daftar pustaka yang memuat sumber-sumber yang 

dijadikan sebagai referensi dan yang kedua yakni berisi lampiran-

lampiran.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dipaparkan atau dijelaskan pada BAB III yaitu mengenai 

strategi pengembangan sikap kemandirian pada anak tunagrahita yang 

dilakukan di SLB N 1 Bantul Yogyakarta, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Program kurikulum pengembangan sikap kemandirian anak tunagrahita di 

SLB N 1 Bantul. Dalam program kemandirian tersebut kurikulum yang 

diterapkan di SLB ini masih berpedoman pada kurikulum SDLB, SMPLB, 

dan SMALB yang masih berpacu dalam KTSP 2006 dengan 

pertimbangan waktu 24 jam pembelajaran vokasional dengan harapan 

siswa mempunyai ketrampilan sendiri sehingga dapat mencapai 

kemandiriannya.  

a. Perencanaan kurikulum, kurikulum yang ada di SLB N 1 Bantul in 

sudah mendapat perubahan pada tahun 2013/2014 karena disesuaikan 

dengan kemampuan peserta didiknya dan sudah dibedakan perjenjang 

antara SDLB, SMPLB, dan SMALB. 

b. Tujuan kurikulum, bermaksud untuk meningkatkan target pencapaian 

dalam pembelajaran siswa agar bisa mandiri dalam mengurus diri 

sendiri dan mempunyai ketrampilan dalam berkarya, dan sebagai 

acuan bagi SLB N 1 Bantul dalam rangka melaksanakan 
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pembelajaran, mengembangkan, dan mengimplementasikan program-

program pendidikan dan pengajaran yang sesuai dengan visi, misi, 

dan tujuan SDLB, SMPLB, SMALB yang akan dicapai dalam rangka 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional.  

c. Materi pelajaran, secara organisasi dibagi materi secara akademik 

40% program dari kurikulum, dan 60% untuk keterampilan. Struktur 

kurikulum di SLB terdiri dari pembelajaran tematik, keterampilan 

vokasional, muatan lokal, program khusus dan pengembangan 

diri/ekstrakulikuler. 

d. Alokasi waktu, kegiatan tatap muka untuk pendidikan  khusus jenjang 

SMKLB berlangsung selama 40 menit/jam dan jumlah pembelajaran 

tatap muka perminggu untuk SDLB adalah 32 sampai dengan 34 jam 

pembelajaran, jumlah pembelajaran tatap muka perminggu untuk 

SMPLB adalah 35 jam pembelajaran, sedangkan untuk SMALB 

jumlah pembelajaran dalam seminggu 38 jam pembelajaran.  

e. Media/alat, pembelajaran untuk anak tunagrahita lebih banyak 

menggunakan alat bantu belajar. Media pembelajaran yang digunakan 

seperti alat praktek pembelajaran, gambar, LCD, video, musik, alat 

bantu berhitung seperti lidi, serta alat terapi untuk siswa. 

f. Sumber belajar, mengingat kemampuan daya berfikir anak 

tunagrahita yang berada di bawah rata-rata, maka bahan ajar ataupun 

sumber belajar yang digunakan masih bersifat materi sederhana 

walaupun jenjangnya sudah SDLB masih bisa menggunakan buka 
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kelas 4-5 SD, SMPLB bisa menggunakan buku SD paling tinggi kelas 

4-6, sedangkan anak SMALB bisa menggunakan buku SMP antara 

kelas 10-11. Hal ini disesuaikan dengan kemampuan anak dan tidak 

boleh dipaksakan untuk mengerjakan soal ataupun pekerjaan yang 

berada diluar jangkauan mereka. 

g. Evaluasi, Membahas tentang cara penilaian, yaitu dalam proses 

pembelajaran, evaluasi diberikan setelah melakukan kegiatan pada 

saat itu juga atau setiap selesai pelajaran. Sehingga, jika terjadi 

kesalahan bisa langsung diperbaiki. Terdapat Ujian kenaikan kelas 

berupa semesteran, dan untuk kelas XIIterdapat ujian sekolah yang 

mana soal dibuat sendiri oleh sekolah, tanpa ada ujian nasional. 

Dalam  raport dicantumkan hasil secara kuantitatif dan kualitatif 

2. Proses pelaksanaan strategi pengembangan sikap kemandirian pada anak 

tunagrahita. Dalam pelaksanaannya menggunakan beberapa strategi 

kemandirian yang dapat meningkatkan kemandirian anak tunagrahita di 

SLB N 1 Bantul adalah a). Strategi Kelompok (Group Guidance) strategi 

kemandirian ini digunakan oleh pembimbing untuk membantu 

sekelompok murid dalam memecahkan masalah dalam belajar mengajar 

ataupun yang lainnya melalui kegiatan kelompok atau secara 

berkelompok. b). Strategi Individual ini digunakan oleh setiap guru untuk 

mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan anak siswa setelah 

mendapatkan berbagai mata pelajaran dikelas. c). Strategi Modifikasi 

tingkah laku ini digunakan guru untuk merubah sikap anak yang merasa 
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nakal atau perilaku yang jelek menjadi perilaku yang baik. Proses 

pelaksanaan strategi pengembangan sikap kemandirian pada anak 

tunagrahita di SLB N 1 Bantul Yogyakarta adalah menjalankan program 

yang telah disusun oleh SLB N 1 Bantul untuk membantu anak 

tunagrahita dalam memecahkan berbagai masalah yang dihadapi, 

berhubungan dengan kegiatan sehari-hari. Adapun program yang dibuat 

oleh pihak sekolah, Meliputi: a). Bina Diri (merawat miri, mengurus diri, 

menolong diri, dan komunikasi). b). Interaksi Sosial (bermain bersama, 

makan bersama, kerja bakti bersama). c). Pengembangan Karya atau 

Ketrampilan (ketrampilan menari, salon, tata boga, dll) 

3. Hasil dari pelaksanaan strategi pengembangan sikap kemandirian pada 

anak tunagrahita di SLB N 1 Bantul Yogyakarta menunjukkan bahwa ada 

perubahan yang menjadi lebih baik lagi pada diri siswa yang sudah dibina 

melalui beberapa kegiatan kemandirian, yaitu: a). Mampu meningkatkan 

kemandirian siswa, b). kemampuan membaca dan menulis siswa menjadi 

lebih baik dari sebelumnya, c). siswa dapat menerima pembelajaran baik 

secara teori maupun praktik dan mampu menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari, d). adanya kepatuhan dalam mengikuti kegiatan kemandirian 

siswa, e). siswa mudah diatur dan ditertibkan saat pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar berlangsung. 

B. Saran 

Setelah mencermati hasil penelitian ini, penulis memberikan usulan 

atau saran kepada pihak sekolah luar biasa, untuk dijadikan sebagai sebuah 
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bahan pertimbangan terhadap pelaksanaan strategi pengembangan sikap 

kemandirian selanjutnya. Adapun saran penulis terhadap program di SLB N 1 

Bantul adalah: 

1. Untuk sekolah 

a. Struktur kurikulum mata pelajaran keterampilan vokasional itu lebih 

diberikan poin-poin terkait pelajaran keterampilan yang 

dikembangkan. Serta melabelkan nama jurusan. Sehingga sangat 

mendukung status sekolah yang menerapkan SMKLB. 

b. Terkait diterapkannya SMKLB di SLB Tunas Kasih 2 Turi Sleman 

Yogyakarta, untuk tahun-tahun kedepan lebih melengkapi sarana 

ataupun kelengkapan alat-alat keterampilan yang mengacu ke dalam 

sekolah kejuruan. Misalnya lahan tanah pertanian semakin diperluas 

serta pengadaan alat dan laboratorium menjahit, memasak, 

perbegkelan, dan home industry. 

c. Diadakan tes IQ untuk setiap siswa yang berada di SLB Tunas Kasih 2 

Turi Sleman Yogyakarta. Hal ini penting untuk mengetahui tingkat 

intelegensi anak guna mengidentifiksi kelainan, dan dapat diadakan 

pengkasifikasian kelaian secara lebih tepat. Guna penyusunan program 

pembelajaran bagi setiap siswa. 

2. Untuk guru  

a. Untuk guru keterampilan dan guru kelas, sebelum adanya kegiatan 

pembelajaran, guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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(RPP), yang tujuannya dapat mengarahkan kegiatan pembelajaran 

yang berlangsung. Walaupun pembelajaran dengan kegiatan praktek. 

b. Guru di dalam proses belajar mengajar khususnya pelajaran bina diri 

bagi anak tunagrahita agar memberi contoh yang kongkrit sehingga 

anak dapat mempraktekkan sendiri di rumah dan guru hendaknya 

menciptakan suasana yang santai, sehingga anak tidak akan tertekan 

untuk mengikutinya. 

c. Kedisiplinan guru harus ditingkatkan karena guru adalah sebagai 

contoh yang baik, terutama dalam hal kedisiplinan mengajar agar tidak 

telat dan selalu masuk mengajar, sudah menjadi kewajiban guru untuk 

menjadi pendidik yang baik. 

3. Untuk siswa 

a. Persoalan yang belum terpecahkan adalah siswa kadang tidak mood 

melakukan kegiatan. Saran yang penulis berikan adalah, sebisa 

mungkin memberikan pelayanan pembelajaran kepada siswa yang 

tujuannya siswa relax dan merasa gembira saat belajar. 

b. Siswa tunagrahita mengalami kesulitan dalam berbaur dan kurang 

diterima di dalam masyarakat. Saran yang penulis berikan adalah siswa 

diajarkan dalam merawat diri sehingga sedikit bisa berpenampilan rapi 

dan dibekali keterampilan yang banyak memerlukan kegiatan fisik. 

Dari pihak keluarga seharusnya tetap mengenalkan anak mereka ke 

dalam lingkungan masyarakat. Sebab, jika anak hanya berada di dalam 

rumah dan tidak berbaur dengan masyarakat, anak akan semakin tidak 
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percaya diri dan merasa minder. Padahal anak seperti itu memiliki 

kemampuan dalam bidang fisik yang lebih. Hal ini sangat melibatkan 

peran orang tuanya sebagai pembimbing di lingkungan rumah.  
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C. Penutup 

    Ucapan syukur Alhamdulillah yang sedalam-dalamnya penulis 

panjatkan kehadirat Sang Maha Kuasa Allah SWT, berkat limpahan rahmat, 

taufik, hidayah serta nikmat-Nya. Sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi ini yang berjudul: Strategi Pengembangan Sikap 

Kemandirian Pada Anak Tunagrahita (Studi Kasus di SLB N 1 Bantul 

Yogyakarta). 

      Shalawat dan salam tak lupa selalu tercurah kepada junjungan 

kepada Nabi Agung Muhamad SAW yang selalu menjadi panutan dan 

inspirasi bagi penulis untuk terus memperbaiki segala amal perbuatan 

termasuk dalam menyelesaikan skripsi ini.  

      Dengan segala kerendahan hati, peneliti mengucapkan 

terimakasih kepada para pembaca dan berharap semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi penulis khususnya, dan bagi pembaca pada umumnya. Amin.  

      Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menyadari bahwa masih 

jauh dari kesempurnaan karena keterbatasan kemampuan dan pengetahuan 

penulis. Oleh karena itu masukan dan kritik yang membangun sangat penulis 

harapkan guna menuju kesempurnaan karya yang selanjutnya. Pepatah 

mengatakan, “tak ada gading yang tak retak”. Itulah yang dapat penulis 

pahami dan akui. Selanjutnya, hanyalah ucapan syukur kepada Allah SWT, 

karena dengan karunia dan hidayah-Nya, skripsi ini dapat diselesaikan.  

      Tidak lupa ucapan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat 

secara langsung maupun tidak langsung yang telah membantu penulis 
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menyelesaikan penyusunan skripsi ini, peneliti mengucapkan banyak terima 

kasih semoga menjadi amal sholeh dan mendapat balasan dari Allah SWT. 

Amin ya rabbal ‘alamin. 
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